hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada tidak mudah habis
rusak atau hilang.

Dari segi pemakaian (penggunaan) terutama sarana prasarana alat
perlengkapan dapat dibedakan atas: (1) Barang habis pakai dan (2)
Barang tidak habis pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus
secara maksimal dan dipertanggung jawabkan pada tiap triwulan
sekali. Penggunaan barang tetap dipertanggung jawabkan satu tahun
sekali, maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang

inventaris.

1) Pengaturan penggunaan laboratorium

Penggunaan laboratorium yang ada di SD Umbulharjo 2
disesuaikan dengan jadwal yang pelajaran guru kelas. Sepeti
dikemukakan oleh ALH (guru kelas 5), bahwa “... kita dapat
menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah dibuat...”.
(wawancara 14 Juli 2013). Hal ini juga diperkuat oleh keterangan
NK selaku Kapala Sekolah bahwa “...setiap awal semester guru
kelas akan menyampaikan rencana penggunalan lab. Hal ini
dilakukan agar pengaturan penggunaan lab dapat dilakukan dengan
baik. KBM dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun...”. (wawancara. 14 Juli 2013).

Dalam rangka efektifitas penggunaan laboratorium, maka
Kepala Sekolah menunjukan salah seorang guru (TW) sebagai

penanggung jawab lab. Hal ini seperti dikemukakan oleh NK
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2)

(Kepala Sckolah) bahwa : “... agar pengaturan penggunaan lab
lebih baik, kita menunjuk TW sebagai Kepala Lab. Tugasnya
adalah melalukan pengelolaan lab dari mulai inventarisir peralatan,
pemeliharaan dan pengaturan jadwal...”. (wawancara 14 Juli 2013)

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di Lab telah tertera
jadwal penggunaan lab. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan
penggunaan lab yang ada telah terjadwal dengan baik. Jadwal
disusun berdasarkan masukan dari masing-masing guru kelas dan
dibahas bersama dengan penanggung jawab lab dengan dipimpin
Kepala Sekolah.
Pengaturan penggunaan ruang kelas

Pengaturan penggunaan ruang kelas dilakukan bersama
antara guru dengan Kepala Sekolah. Seperti keterangan NK selaku
Kepala Sekolah bahwa “... ruang kelas yang ada di SD Umbulharjo
2 mencukupi untuk kelas | sampai dengan kelas VI....
(wawancara 14 Juli 2013). Hal tersebut juga dikuatkan keterangan
SR selaku bagian sarpras, bahwa ... kelas yang ada di SD
Umbulharjo 2 sudah sangat memadai, masing-masing kelas
menempati satu ruang kelas, sehingga jadwal KBM dapat
dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari...”. (wawancara, 14 Juli
2013).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Umbulharjo

2, menunjukkan bahwa dari mulai kelas | sampai kelas VI masing-
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3)

masing menempati ruang kelas yang representatif. Pengaturan
penggunaan dilakukan sejak awal pendirian sekolah dengan
melibatkan guru. Pengaturan tidak mengalami kendala, karena
jumlah ruang kelas mencukupi, sehingga seluruh leas dari kelas |
sampai kelas VI dapat melakukan jadwal KBM pada pagi hari.

Pengaturan penggunaan perpustakaan

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting
dalam sekolah yang merupakan salah satu sumber belajar. Salah
satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah
peminjaman buku. Megenai pengaturan penggunaan perpustakaan
sekolah di SD Umbulharjo 2 dikemukakan oleh NK selaku Kepala
Sekolah bahwa :
“... perpustakaan merupakan gudang ilmu dan sumber belajar
yang sangat penting. Sehingga di SD ini, perpustakaan
menjadi prioritas pengembangan. Sekolah membuat aturan
mengenai penggunaan perpus seperti : jam buka, syarat
peminjaman, petugas perpus, penataan koleksi, dan
perawatan...” (wawancara 14 Juli 2013).

Hal tersebut juga dipertegas keterangan ALH selaku penanggung

jawab perpustakaan bahwa :
“...perpustakaan yang ada di SD Umbulharjo 2 ini merupakan
perpustakaan yang baru. Sebab sebelum regrouping, hampir
semua buku yang ada di SD SD Negeri Gondang dan SD
Negeri Pangukrejo musnah kena erupsi. Di sini kita telah
mengatur inventarisir buku, perawatan buku, peminjaman
buku, dan jadwal piket perpustakaan...”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, di perpustakaan yang ada di

SD Umbulharjo 2 telah representatif. Koleksi bukunya memadai
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untuk menunjang kebutuhan sumber belajar di SD tersebut. Seperti
dikemukakan oleh TW (guru kelas) bahwa ... perpustakaan SD ini
sangat lengkap dibanding SD yang dulu. Kami selalu guru sangat
terbantu ..”. (wawancara 14 Juli 2013). Hasil pengamatan
dilapangan menunjukkan bahwa di perpustakaan SD Umbulharjo 2
telah tertera jadwal peminjaman, syarat peminjaman dan jadwal
piket. Petugas piket selain melibatkan guru secara bergiliran juga
melibatkan siswa.

Dengan demikian maka diketahui bahwa perpustakaan SD
Umbulharjo 2 telah memadai sebagai sumber belajar. Pengaturan
yang ada di perpustakaan tersebut antara lain: inventarisir koleksi
buku, pengaturan peiminjaman buku, pengaturan jadwal piket dan
pengaturan poemeliharaan koleksi. Selain ada guru yang
ditugaskan sebagai penanggung jawab perpustakaan, piket
dilakukan secara bergilir dengan melibatkan guru dan siswa.

Pengaturan penggunaan alat belajar dan media pembelajaran

Penggunaan alat belajar dan media pembelajaran yang
dilakukan guru kelas, dilakukan dengan melakukan koordinasi
dengan bagian sarpras. Seperti keterangan SR selaku penanggung

jawab sarpras bahwa :

“.... sarpras media pembelajaaran yang ada di SD Umbulharjo
2 merupakan alat belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru
dan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang ada
dilakukan oleh guru kelas dengan meminjam ke bagian
Sarpras...”.
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Hal ini diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa ...
bagian sarpras akan mengatur penggunaan peralatan yang ada
sesuai dengan kebutuhan guru kelas...”. (wawancara 14 Juli 2013).
Keterangan lain dari ALH (guru kelas), bahwa “ ...peralatan untuk
media pelajaran yang ada penghaturannya telah cukup baik. Jika
akan menggunakan, cukup berkoordinasi dengan bagian sarpras...”.
(wawancara 14 Juli 2013).

Berdasarkan observasi penggunaan alat belajar dilakukan
tanpa penjadwalan pemakaian. Penggunaan alat belajar dan media
pembelajaran dilakukan secara bergantian, memprioritaskan yang
paling membutuhkan penggunaan dan ketika selesai penggunaan
maka alat belajar dan media pembelajaran langsung dikembalikan
ditempat semestinya.

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengaturan
penggunaan peralatan/media  pembelajaran yang ada di SD
Umbulharjo 2 telah dilakukan dengan baik. Penanggung jawab
peralatan tersebut adalah bagian Sarpras yang bertanggungjawab
langsung kepada Kepala Sekolah. Guru yang akan menggunakan
peralatan yang ada, tinggal melakukan koordinasi dengan bagian
sarpras.

Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan NK selaku Kepala

Sekolah dinyatakan bahwa:
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13

.. secara umum, penggunaan peralatan media pendidikan
yang ada di SD Umbulharjo 2 secara umum tidak ada
masalah. Guru dan siswa selama ini mengikuti peraturan
yang telah dibuat. Kendala kecil yang kadang muncul adalah
pemanfaatan alat-alat baru, yang kadang perlu penyesuaian ”
(Wawancara 14 Juli 2013).

Hal ini diperkuat keteranganALH (guru kelas), bahwa “....
jika ada peralatan baru maka kita akan belajar menggunakannya
dulu, sebelum kita pakai di kelas...”. (Wawancara 14 Juli 2013).
Observasi yang dilakukan juga menemukan fakta bahwa peralatan
yang ada telah diatur penggunaannya dengan rapi, sehingga hampir

tidak ada hambatan dalam pemanfaatan peralatan ini.

Pembahasan mengenai Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
Sekolah

Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan karena dilaksanankan silih berganti.
Sehubungan dengan pengaturan dan penggunaan ini, maka sarana
dapat dibedakan atas dua kategori yaitu : (1) Alat-alat yang lansung
digunakan dalam proses belajar mengajar seperti alat pelajaran, alat
peraga dan media pendidikan dan (2) Alat-alat yang tidak lansung
terlibat dalam proses belajar mengajar seperti: Bangunan sekolah,
Meja guru, Prabot kantor tata usaha, kamar kecil dan sebagainya.
Pemanfaatan sarana pendidikan yang ada meliputi: (1) Pengaturan
penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas;
(3) Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan

penggunaan alat belajar dan media pembelajaran. Pengaturan yang
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dilakukan telah lengkap dan meliputi semua sarana prasarana yang

ada di sekolah.

Penggunaan sarana dan Prasanapendidikan yang dilakukan
telah sesuai dengan kosep yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal
(2004: 42) yaitu dengan prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi.
Prinsip  efektifitas mendorong bahwa semua pemakaian
perlengkapan pendidikan disekolah harus ditujukkan semata-mata
dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Prinsip efisiensi
berarti pemakaian semua perlengkapan pendidikan disekolah secara
hemat dan dengan hati-hati sehingga semua perlengkapan yang ada

tidak mudah habis rusak atau hilang.

Menurut B. Suryosubroto (2004: 116) dari segi pemakaian
(penggunaan) terutama sarana prasarana alat perlengkapan dapat
dibedakan atas: (1) Barang habis Pakai; dan (2) Barang tidak habis
pakai. Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal dan
dipertanggungjawabkan, sedangkan penggunaan barang, perlu

pemeliharaan.

c. Pemeliharaan

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan, idealnya semua
sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi siap pakai jika setiap

saat akan digunakan. Pemeliharaan perlengkapan adalah suatu kegiatan
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pemeliharaan yang terus menerus untuk mengusahakan agar setiap
jenis barang tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai.

1) Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan
dengan fungsi penggunaan alat dan media

Tempat penyimpanan sarana pendidikan seperti alat/media
pembelajaran, disesuaikan dengan jenis alatnya. Seperti
dikemukakan oleh NK selaku Kepala Sekolah, bahwa “... peralatan
pembelajaran sebagai sarana pendidikan yang ada disimpan sesuali
dengan tempatnya. Peralatan lab disimpan di almari Lab, dan
peralatan olah raga disimpan di gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli
2013). Berdasarkan hasil observasi di SD Umbulharjo 2 ditemukan
fakta bahwa peralatan pembelajaran yang ada telah disimpan
dengan baik sesuai dengan jenis alatnya. Perlengkapan olah raga
disimpan di gudang, dengan penanggung jawab guru olah raga.
Perlengkapan Lab ada di lab dengan penanggung jawab kepala lab,

dan sarana yang lain dengan peannggungjawab bagian sarpras.

2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan
pelaksananya

Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan
seperti alat/media pembelajaran, disesuaikan juga dengan
pelaksanakanya. Seperti dikemukakan olen NK selaku Kepala
Sekolah, bahwa : “... peralatan pembelajaran sebagai sarana

pendidikan yang ada disimpan sesuai dengan tempatnya. Peralatan

80



lab disimpan di almari Lab, dan peralatan olah raga disimpan di
gudang alat..”. (wawancara, 14 Juli 2013).

Dengan demikian maka pengaturan pemeliharaan sarpras
yang rutin dilakukan oleh guru penanggung jawabnya.
Perlengkapan olah raga diatur pemeliharaannya oleh guru olah raga
sebagai penanggung jawab peralatan olah raga. Jadwal
pemeliharaan alat lab menjadi tanggungjawab kepala lab, dan
pengaturan  pemeliharaan  sarana  yang lain  dengan
peannggungjawab bagian sarana dan prasarana.

3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi

Pemeliharaan peralatan diprioritaskan pada peralatan yang
langsung berhubungan dengan KBM sesuai kurikulum. Seperti
dikemukakan oleh NK (Kepala Sekolah) bahwa :

“... peralatan pembelajaran seperti alat-alat Lab, alat olah
raga dan media pembelajaran harus senantiasa dalam kondisi
baik agar dapat digunakan pada saatnya. Jika ada peralatan
yang mengalami kerusakan, maka dilakukan perbaikan.
Prioritasnya adalah pada peralatan yang sering dipakai dalam
KBM” (Wawancara 14 Juli 2013).

Hal ini juga dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa :

“... pemeliharaan peralatan yang ada di sekolah dilakukan
secara rutin dan berkala. Pemeliharaan diprioritaskan pada
peralatan yang sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran.
Jangan sampai peralatan tersebut rusak saat dibutuhkan.
Sehingga sekolah memiliki kebijakan untuk melakukan
prioritas perbaikan pada perakatan tersebut...”. (wawancara
14 Juli 2013).
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Berdasarkan observasi ditemukan fakta bahwa informasi
pendataan peralatan yang diprioritaskan untuk dipelihara dan
diperbaiki, diperoleh dari penanggung jawab perelatan tersebut.
Selanjutnya bagian sarpras dan Kepala Sekolah akan menentukan

jadwal perbaikan.

4) Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan
waktu

Pemeliharaan sarana prasarana yang rutin dilakukan,
pengaturan waktunya dilakukan oleh penannggungjawab masing-
masing. Seperti dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras) bahwa “...
pengaturan waktu pemeliharaan diserahkan penanggung jawab
masing-masing sarpras...”. (wawancara, 14 Juli 2013).

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak ditemukan jadwal
pemeliharaan yang terpampang. Masing-masing guru Yyang
tugaskan menangani sarana dan prasarana tersebut selalu
melakukan pemantauan dan pencatatan atas kondisi peralatan yang
ada. Jika diperlukan perawatan, maka dilakukan perawatan,
termasuk perbaikan.

5) Pemeliharaan preventif

Pemeliharaan preventif adalah perawatan yang dilakukan
pada sarana dan prasarana agar tetap terjaga dengan baik dan dapat
digunakan pada waktunya. Pemeliharaan preventif dilakukan oleh

maing-masing penanggung jawab peralatan tersebut. Seperti
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dikemukakan oleh SR (bagian Sarpras), bahwa “... penanggung
jawab bertanggung jawab untuk marawat paralatan yang berada
dibawah tanggungjawabnya...”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini
juga diperkuat keterangan NK selaku Kepala Sekolah bahwa :

“... pemeliharaan secara preventif mutlak diperlukan. Guru

yang ditugaskan sebagai penanggung jawab sarpras tersebut

bertanggung jawab dalam perawatan rutin. Untuk perawatan
yang bersifat perbaikan yang berat, akan ditangani sekolah
dengan minta bantuan pihak ketiga...”. (wawancara 14 Juli

2013).

Dengan demikian diketahui bahwa pemeliharaan preventif
pada sarana prasarana yang ada di SD Umbulharjo 2 telah
dilakukan dengan penanggung jawab masing-masing guru yang
tugaskan menangani sarpras tersebut. Tujuan pemeliharaan secara
preventif adalah untuk mencegah sedini mungkin terjadinya
kerusakan paralatan.

6) Faktor Penghambat dalam pemeliharaan
Hambatan dalam perawatan sarana dan prasarana setelah
diberlakukan regrouping secara umum tidak ada. Hal ini seperti
dikemukakan oleh SR (bagian sarpras), bahwa ... pemeliharaan
peralatan hampir seluruhnya dapat ditangani lah guru-guru, hanya
peralatan ekektronik yang kadang harus dibawa ke tempat service
bila mengalami ganggunan..”. (wawancara, 14 Juli 2013). Hal ini

juga dibenarkan oleh NK selaku Kepala Sekolah yang menyatakan

“... pemeliharaan peralatan hampir tidak ada kendala. Kita selalu
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menganggarkan di RAPBS dan selama ini mencukupi..”.
(wawancara 14 Juli 2013).

Dari uraian tersebut jelas bahwa di SD Umbulharjo 2,
hampir tidak ditemukan hambatan dalam pemeliharaan sarana
prasarana. Biaya pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana
telah dianggarkan dalam RAPBS dan jumlahnya mencukupi.

7) Pembahasan mengenai Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Sekolah

Berkaitan dengan pemeliharaan sarana pendidikan,
idealnya semua sarana pendidikan disekolah selalu dalam kondisi
siap pakai jika setiap saat akan digunakan. Hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa dalam hal pemeliharaan sarana
pendidikan di SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1)
Melakukan pembagian tempat penyimpanan disesuaikan dengan
fungsi penggunaan alat dan media; (2) Pengaturan pemeliharaan
sarana berdasarkan pelaksananya; (3) Mendata sarana yang perlu
dilakukan perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu
realisasi; (4) Pengaturan pemeliharan sarana berdasarkan waktu;
dan (5) Pemeliharaan preventif. Pemeliharaan perlengkapan
bertujuan agar perlengkapan yang ada senantiasa berada dalam
kondisi baik dan siap pakai, sehingga KBM yang ada di sekolah

dapat berlangsung tanpa hambatan.
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Kondisi tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Wahyuningrum (2000: 31) bahwa pemeliharaan perlengkapan
adalah suatu kegiatan pemeliharaan yang terus menerus untuk
mengusahakan agar setiap jenis barang tetap berada dalam keadaan
baik dan siap pakai. Mengenai pemeliharaan alat | ab juga sesuai
dengan konsep yang dikemukakan oleh Depdikbud (1988: 29),
pemeliharaan alat laboratorium sebaiknya dibedakan sesuai dengan
jenis alatnya, seperti alat-alat dari gelas dikumpulkan menjadi satu
ditempat yang sama, sama halnya dengan alat yang terbuat dari
kayu, besi, porselen dan sebagainya. Pastikan alat-alat tersebut
berada dalam keadaan aman. Pemeliharaan pada zat kimia juga
harus diperhatikan seperti pemisahan bahan-bahan yang sering
dipakai, bahan yang berbahaya untuk siswa dan bahan yang jarang
dipakai.

Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin, berkala, dan
perbaikan kerusakan, telah juga sejalan dengan konsep yang
dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 49) bahwa ada beberapa
macam pemeliharaan perlengkapan disekolah, yaitu: pemeliharaan
yang bersifat pengecekan, pemeliharaan yang bersifat pencegahan,
pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, pemeliharaan yang
bersifat perbaikan berat. Ditinjau dari perbaikan ada dua macam
pemeliharaan perlengkapan sekolah yaitu pemeliharaan sehari-hari

dan pemeliharaan berkala.
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Kepala sekolah sebagai seorang manajer dituntut memiliki
kemampuan mengatur penggunaan sarana prasarana pendidikan.
Pola pengaturan penggunaan sarana pendidikan yang berupa
alat/media pelajaran disesuaikan dengan banyaknya alat dan
banyaknya kelas yang selalu menggunakanya. Ini juga sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Lia
Yuliana (2008 :278) yang menyebutkan bahwa pola pengaturan
penggunaan sarana pendidikan itu meliputi : (1) Alat pelajaran
untuk kelas tertentu; (2) Alat pelajaran untuk beberapa kelas; (3)
Alat pelajaran untuk semua siswa.

Pada prakteknya pengaturan dilakukan oleh sekolah
dengan teknis operasional diserahkan kepada guru yang diberi
tanggungjawab untuk melaksanakan tugasnya, seperti Lab kepada
kepala Lab, peralatan olah raga kepada guru olahraga, perpustakaan
kepada kepala perpustakaan, dan sarana lain kepada guru yang
nenangani sarana prasarana. Pemeliharaan dilakukan termasuk
secara preventif, agar sedini mungkin dapat diketahui kondisi

peralatan yang ada dan terhindar dari kerusakan yang fatal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaturan Sarana dan Prasarana

Pada Kebijakan Regrouping Sekolah Di SD Negeri Umbulharjo 2

Cangkringan Sleman”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaturan sarana prasarana pada kebijakan regrouping diberlakukan di
SD Negeri Umbulharjo 2 telah berjalan dengan baik melalui tahapan
perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan.

a. Perencanaan
Konsep perencanaan yang telah dilakukan di SD Umbulharjo 2
meliputi : (1) analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah
yang membutuhkan sarana dan prasarana; (2) Memonitor inventarisasi
terhadap sarana yang sudah ada; (3) Menyusun jadwal pemanfaatan
sesuai dengan peruntukkan masing-masing sarana dan prasarana; (4)
Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran; (5)
Menyusun jadwal pemeliharaan masing-masing sarana dan prasarana;
(6) Menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana dan prasarana; (7) Perhitungan besaran anggaran
yang diperlukan untuk pemeliharaan.

b. Pemanfaatan
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada meliputi : (1) Pengaturan

penggunaan laboratorium; (2) Pengaturan penggunaan ruang kelas; (3)
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Pengaturan penggunaan perpustakaan; dan (4) Pengaturan penggunaan
alat belajar dan media pembelajaran.
c. Pemeliharaan

Sedangkan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, di
SD Umbulharjo 2 telah dilakukan kegiatan : (1) Melakukan pembagian
tempat penyimpanan disesuaikan dengan fungsi penggunaan alat dan
media; (2) Pengaturan pemeliharaan sarana dan prasarana berdasarkan
pelaksananya; (3) Mendata sarana dan prasarana yang perlu dilakukan
perbaikan dengan skala prioritas serta target waktu realisasi; (4)
Pengaturan pemeliharan sarana dan prasarana berdasarkan waktu; dan
(5) Pemeliharaan preventif.

2. Faktor penghambat pengaturan sarana dan prasarana dalam regrouping: (1)
Tahap perencanaan sarana dan prasarana Yyaitu ketersediaan data
dokumentasi inventaris sarana prasarana yang ada karena erupsi Gunung
Merapi; (2) Tahap pemanfaatan yaitu Penyesuaian alat-alat baru; (3)
Tahap pemeliharaan tidak ditemukan hambatan hanya saja terkadang
kesulitan dalam pengiriman perbaikan media belajar. Solusi dari faktor
penghambat tersebut yaitu melakukan penertiban data inventarisasi dan
mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft file, sehingga jika
terjadi kondisi postmajeur seperti erupsi merapi agar sekolah tetap
memiliki data administratif yang lengkap dan aman; mempelajari fungsi

alat-alat baru tersebut agar lebih mudah dalam penyesuain
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pemanfaatannya; menyediakan alat transportasi guna mengangkut media
belajar yang berukuran besar.
B. Saran

1. Bagi Pemerintah, agar dalam proses regrouping Sekolah Dasar perlu
memonitoring dan mengevaluasi agar tidak menimbulkan persoalan yang
baru dan proses regrouping dapat berlangsung dengan lancar.

2. Bagi Sekolah agar mengamankan data inventaris sekolah dalam bentuk soft
file, sehingga jika terjadi kondisi postmajeur seperti eruspsi merapi, sekolah
tetap memiliki data administratif yang lengkap dan aman.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga hasil penelitian belum
maksimal mengungkap semua aspek pada masalah sarana prasarana.
Keterbatasan ini antara lain: (1) sekolah yang diteliti hanya 1 yakni SD Negeri

Umbulharjo 2 gabungan dari SD Negeri Gondang dan SD Negeri Pangukejo,

(2) Subjek kurang terbuka dalam memberi informasi sehingga jawaban dari

beberapa subjek penelitian kurang sesuai dengan hasil pengamatan di

lapangan. Keterbatasan tersebut menyebabkan informasi atau data yang
diperoleh kurang lengkap. Meskipun demikian, peneliti telah berusaha untuk
memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap dan relevan agar dapat
menjawab permasalahan penelitian dengan berbagai cara seperti melakukan
observasi yang lebih cermat dan dilakukan beberapa kali, memberikan
penjelasan secara detail kepada subjek mengenai maksud dan tujuan penelitian

ini agar bersedia memberikan informasi yang akurat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

10.

11.

12.

13.

14.

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

Apakah ibu melakukan analisis terhadap mata pelajaran dan kegiatan sekolah
yang membutuhkan sarana ?

Bagaimana cara ibu menganalisis kebutuhan sarana sekolah ?

Apakah setelah ibu menganalisis kebutuhan akan sarana lalu ibu monitoring
terhadap sarana yang sudah ada ?

Bagaimana cara ibu memonitoring sarana sekolah yang sudah ada ?
Bagaimana cara ibu menyusun jadwal pemanfaatan sarana ?

Bagaimana cara ibu menentukan penempatan penyimpanan alat belajar dan
media pembelajaran ?

Bagaimana bila jumlah sarana melebihi kapasitas tempat penyimpanan ?
Bagaimana cara ibu menyususn jadwal pemeliharaan masing-masing sarana ?
Bagaimana cara ibu menentukan alat yang dibutuhkan untuk merawat dan
membersihkan sarana ?

Bagaimana cara ibu memperhitungkan besaran anggaran yang diperlukan
untuk pemeliharaan dan perkiraan keluarnya / tersediannya anggaran ?

Apa saja yang menjadi faktor pengahambat ibu dalam merancang perencanaan
pengaturan sarana sekolah ?

Bagaimana cara ibu mengatur penggunaan laboratorium ?

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan ruang kelas ?

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan perpustakaan ?

93



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

Bagaimana cara ibu dalam pengaturan penggunaan alat belajar dan media
pe,belajaran ?

Apa saja yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan sarana ?
Ada berapa pembagian tempat pembagian penyimpanan alat belajar dan media
pembelajaran sekolah ?

Siapa saja yang menjadi pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ?

Apa saja tugas pelaksana dalam pemeliharaan sarana sekolah ?

Apa hukuman atau sanksi yang diberi bila pelaksana tidak melakukan
pemeliharaan dengan baik dan benar ?

Bagaimana cara ibu mendata sarana yang perlu dilakukan perbaikan ?
Berdasarkan dari segi apa skala prioritas yang ibu tentukan ?

Apakah setelah pendataan sarana yang akan di perbaiki selesai akan lansung
dilakukan perbaikan ?

Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara rutin ?
Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharaan sarana secara berkala ?
Bagaimana cara ibu dalam mengatur pemeliharana preventif pada sarana ?

Apa saja faktor penghambat dalam pengaturan pemeliharaan sarana ?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru

10.

11.

12.

13.

Pedoman Wawancara untuk Guru

Apakah analisis pemenuhan kebutuhan sarana mata pelajaran dan kegiatan
di sekolah yang dilakukan kepala sekolah sesuai dengan yang dibutuhkan
?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam merencanakan
pengaturan sarana ?

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan laboratorium?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan ruang kelas?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan perpustakaan ?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan penggunaan alat belajar dan media
pembelajaran ?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemanfaatan
sarana ?

Apakah pada pembagian tempat penyimpanan barang sudah baik dan
benar ?

Apakah pembagian pemeliharaan berdasarkan pelaksana tepat sasaran dan
berjalan sesuai dengan rencana ?

Apakah sanksi yang di buat sesuai dengan porsi kesalahan ?

Apakah alat yang ditentukan sudah dapat membantu dalam pemeliharaan
sarana ?

Apakah pendataan sesuai dengan skala prioritas ?

Apakah target waktu perbaikan sesuai dengan rencana ?
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14.

15.

16.

17.

18.

Apakah perbaikan sarana sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan
dapat dimanfaatkan dengan optimal ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara rutin ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan sarana secara berkala ?

Apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan preventif terhadap sarana
sekolah ?

Apa saja faktor yang menjadi penghambat dalam pengaturan pemeliharaan

sarana ?
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Lampiran 3. Pedoman ObservasiPenelitian

Tabel 9.Pedoman Pengamatan atauObservasi Penelitian

No. | Sub-Variabel Pengamatan
1 Perencanaan 1. Memonitor inventarisasi terhadap sarana yang sudah ada.

2. Menentukan penyimpanan alat belajar dan media pembelajaran.
2 Pemanfaatan 1. Pengaturan penggunaan laboratorium.

2. Pengaturan penggunaan ruang kelas.

3. Pengaturan penggunaanperpustakaan.

4. Pengaturan penggunaan alat belajar dan media pembelajaran.
3 Pengaturan 1. Pengaturan pemeliharan sarana secara rutin.

2. Pengaturan Pemeliharaan secara berkala.

97
















192



c. Terealisasinya RPP yang lengkap untuk kelas 1V — Vi semua mata pelajaran
d. Terealisasinya pelaksanaan penpembangun kutikulum muatan lokal

2. Terwyujudnya proses pembelajeran yang efktif dan efisien
a. lercalisasinga penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatit, etektit dan menyenangkan
b. Terealisasinya medel pembelajaran dengan pendekatan PAKEM, CTL, dan PMRL
c. Terealisasinya strategl pembelajaran yang efektif

3. Terwufudnyo lulusan yang cerdos dan kompetitif
a. Tevealisasinys kegialan bidang akademik
b. Tereallsasinya kepramukaan yang menjad surl tavladan
c. Terealisasinya kemampuan olahraga yang tangguh dan kampetetif
d. Terealisasinya kemamguan seni yang tangguh dan <ampetitif

4. Terwujudnya SOM pendidik yong memiliki kemampuan dan kesanggupon Kerja yang
tinggi
a. Terealizasinya dan peningkatkan kopentensi tenaga kependldikan
b. Terealisasinya standar profesionalitas guru
c. Terealisaslnaya standar kopetensi tenaga kependidikan
d. Terealisasinya standar monitoring dan evaluasl terhadap kineja pendidik dan tenaga
kependidikan

5. Terwufudnya sarana dan prasorana pendidiken
a. Terealisasinya fasilitas sekolah vang relevan, mutakhle dan berwawasan ke depan
b. Terealisasinya madia pembeiajaran
t. Tereallsasinya sarana pendidikan
4. Terealisasinya prasarana
&. Terealisasinya lingkungan sekolah scbagal wiyata mandala

6. Terwujudnya manojemen sekoloh yang tongguh
a. Tercdlisasinya manajernen berbasis sekafah yang tangguh
b. Tereallsasinya irnplementasi MBS
c. Terealisasinya administrasi sckolah

7. Terwufudayo penggelangen biayo pendidikan yang memedal
a. Terealisasinya pernbiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adit
b. Terealisasinya jalinan kerja dengan penyandang dana
c. Tereglisasinya penggalangan dana darl berbagal sumber

8. Terwujudnye standar penilaion prestasi gkademik dan non akademik
a. Terealisasinga perangkat model-model penilaian pembelajaran yang otentik
b. Tercalisasinga implementasi model evaluasi
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2] Aspek prestasi non akademik

B.  Komponen damipak

1} Aspek prestasi akademik
2} Aspek prestasi non akadoemilk

3} Aspek kelembagzan

4} Aspek dukusgan masyarakat

KET

L. Jadwal Felaksenaan Monitoring dan Evaiuas!
j Mo | jenls Money Sasaran | |k WAKTY
i sana | 11/12] 12713 13/14| 14715
| Bk )
1 | Kempanen Kontek: Komike, | KS, Tim ¥ ¥ ¥ X
7. Aspok Geografis D K5, Gund
b. Aspek permintaan masyarakat
i akan poandidikan |
| ¢ Dukungan atay padisipasi :
rayarakat,
d. Asplraxi masyerakat terhadap
pendidikan
2. | Kompaneh Input ; K%, Gury, | K5, Tim u X X X
{2 Aspek Progrum sekolah Slawa
b Aspek Tenaga Pendidik dan
kependidikan
C. Aspek siswa i
g, Aspek kusikulum
e, Axpak sarana dan prasarana
t Aspek pembiayaan
3. | Komponen Peoses K5, Guru, | K5, Tlm X X X )
a. Aspuk Pengelolaan Siswa [
Kelembagaan
b. Aspek Proses Belajar Mengajar i
. A=pek Proses Evaluasi
d. Aspek Proses Akuntabdlicas
e, Aspek Kepemimiinan
. Aspek lingkungan sekolah yang
aman dan tertdb i
4. Komponen Cug P K5, Guru | K5, Tim X X X X
3. Aspek prestasi Akademdk
&, Aspek prestasi non akademil,
5. | Kempanen Dampak : 1 Komilte, | K5, Tim X X X X
a. Aspek prestasi akademik ‘KS,
B Aspek prestasi non akademik Gury,
t. Aspek helembapaan Siswa
4. Aspek dukungan masyarakat

194




¢ Tercalisasinyg standar penilaian kunkuwm muaran bekal

K. Monitoring dan Evaluasi
L Tim Manitoring dan evaluasi

a. Ketua * bunyk Klstyawati, SPd.

b, wakil Ketua : Romadi,3.Pd.

& Sekretaris - Arif Lukmaan Hakim, 5. Pd.

a. Anmgpota : Suparna 5.Pd., Yupeyad! 5.Pd,, Lelita Ranggiana A Ma.,

Suratrnl 5.Pd., Dwi Widarminingsih,5.Pd.

< Kegatan Monitoring dan evalusst
a. Rapal pembemtukan tim
k. Pengembangan perangiat.
c. Sosiallsas!
d. Pelaksznaan
1) Pengambilan data
2} Analisas daea
2] Keslmypuian data
€. Rencznz tindak lanjut
f. Pelaporzn

3. Komponen utama yang di manitering dan dievaluasi
3. Kompanen kontek
1) Aspek Geoprafis
4] Aspek permintaan masyarakat akan pendidikan
3} Dukungat alay partisipgsi mayarakat
4} Asplrasi masyarakat pembiayaan

k. Komponen input
1) A<pok Program sekolak
2] Aspzk Tenaga Pendidik dan Kependidikan
) Aspek siwa
4) Aspek kurkulum
5} Aspek sarana dan prasarana
6] Aspek pembigyaan munajemen dan kepermimpinan

€. KOmpanen proscs
1} Aspek Pengelolaan Kelembagaan
?} Aspek Proses Belajar Mengajar
3} Aspek Proses Evaluasi
4] Aspek Proses Akuntabifitas
51 Aspek Kepeonimpinan
B} Aspek sekolah

d. Kompocnen autput
1] Aspek prestasi akadermik
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M. Pembiayazan

. givten |
[ Program = Pragram Kagiatan HiG iz'.flz I ._ “14!15 JunLAH
_.___'éajl dan Tunjangan B
| Belaniz Barang T T T T ]
Langganan Daya dan Jasa T T T N T
| Peningkatan Proses belajsr Mangajar T T R
e e T R e f—— 4
Fi.t_ngcml:la.ﬂgan Standar Isi B -_' T
-Eﬁg_emba'nﬁ Smndar Proses | . T 1 ]
| Pengembangan $tandar Kelulusah T T T - |
Pengembangan Tenaga Kepandigin! | ] - ] -*
Fengmbangaﬁ'Fasilitas.- Pendidikan | T | T
__#engu_m'ba_ngén Stahdar I T T T
' Kelembagaan i !
Pengembangan Standar Pembiayaan B : I T
Pengernbangan Standar Penilaian | T - ] ]
! Peningkatan Pembinaan Kesiswaan | | e 1T T
| Operasional Penunjang PBM I e T
iﬁ.ninﬂEﬁ ﬁ.ﬂutu"ﬁag_ai’endldr_ T T T T
“Egiétan Kemite seholah I T T - N
" Keglatan nsidental T ] T T T
Tam pmdarr;pingan_ _________ = S, N _ —_
TURLAH I
- . I

TAHUN DAN IUMIAH DANA |dalam ribuan)
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